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1.1 Latar Belakang

Film animasi juga dapat menjadi alat vang efektif dalam memyampatkan
pesan positif apabila mampu selektif dalam memilih tayangan untuk anak (1. A
Batubara, 2023 ). Melalui film animasi mengajarkan anak-anak tentang pentingnya
empati dan pemahaman terhadap pengalaman dan perasaan orang lain. Dengan
menunjukkan sudut pandang he:rhngiﬁnhw dan. situpsi yang kompleks, film
seperti “Elemental” dapat mq:pﬂm anak-anak 'mﬂh’ﬁ-;ui bahwa setiap orang
memiliki cenia dan pemhichqlmg unik. Hal my lilg)utmemhanm mereka

untuk Jebils mﬂmh;mi dan menghargai perspektif m ki, yiing merupakan
Kunei dalam membangun hubungan vang harmonis iﬂnﬂnﬁ mendukung.

Film animasi “Elemental” mampu memberikan contoh dengan cara yang
lebih menarik kepada anak-nnak untuk memberikan pmdm baru hdﬂdnp
da.uj'n perbedasn budays dalam bermasyarakat. Dwight Brown, salah satu
kntikus film terkemuks pada loman resmi Rotten Tomatoos. Brows Dhwight
mbﬂhnmmpan bahwi “4 meie thar encouragis kids fo be apeii-minded
netded 1o b aid on our culiurally divided doorstepr, Mbemﬁ film vang
mendorong enak-anak untuk berpikiran terbuka imi perlu ditzyangkan sebagai
gﬂm techudap  budaya yang terpecah belahl {El‘#iﬁ. "ﬂ'ﬂ}. Antusiame
l:h::J:Iyd: untuk mynkaiknl film animasi “Elemental” termasuk linggi pada
mMFLM'-m.mM-MJﬂdJ penyumbang keuntungan terbesar dari
film ini yaitu Korea Selatan. Menurut laman situs Hlmiwnrid kbs film animasi
“Elemental” mampu menarik perhatia '
mampu melampaui kesuksesan dari film Irmde Gul yang mendapatkan 4.97
penonton bioskop pada tahun 2015 silam (KBS, 2023),

5,03 juta penonton dan

Film Elewenial (2023) dipilih sebagai objek peneliian dalam analisis
karukterisasi didasarkan pada beberapa alusan vang kuat dan relevan. Pertama,
film ini mendapatkan banyak tanggapan positif dari penonton, seperti yang
terlihat dari ulasan di IMDb, Ceritanya yang sederhana namun efektif berhasil



menarik perhatian, terutama dalam menggambarkan interaksi antara dua karakter
utama, Ember dan Wade, yang berasal dan latar belakang berbeda namun mampu
menunjukkan pentingnya cintn, persshabatan. don kerjasama. Ulasan penonton
menggarisbawahi hal ini dengan menyebutkan bahwa "Ember and Wade show us
that even people from seemingly different worlds can fall in love and become

friemds."

Selain itw, Elemental menonjol dalam hal kualitas animasi. yang berhasil
menghadirkan visual vang mendetail ﬁrw-dﬂlnm menggambarkan elemen-
elemen seperti api: dan air Ulasan hnmm b!hu.n.. "They paid so much
attention to giliysies. how different exseatiol materials Jike Warer or fire behuve,
especially how they react to each other, and that also defines the chemistry
between the leds.” lap&w' ini tidak hanya miemperkual narasi tetapi juga

memperdalam k:llrak,tnﬁlﬂm kedua tokoh utama, menjadikannya subjek yang
menarik untuk dianalisis lebih lanjut.

]rlrbt‘dutl ml. vang dissmpaikan dengan cara yang dapat iﬁplhlﬂi— oleh
berbagai kalangan. Salah satu ulasan menyatukan bahwa. " This movie beauifully
partrays. ﬂnp’rj‘m! af sulifective truth and mllﬂu:tf.r#‘lﬁl’ﬂ]ﬂmi&l‘ Mt v ali
deeply understard " Kemampuan film ini untuk mmmﬁm_pcsm#mn yang
meﬂhm melalui korakter-korakter yang kuat dan M& menmbah nilai
ilmiah i;hn.pqpl&np ﬂmtmhmaﬂ ﬂllli].'l.’!‘mﬂhm kuat, animasi yang
inovatif, ﬁm _' = nmﬁl.m relevan, M ‘memberikan kontribusi
yang ﬁpﬂfﬁm Mam dunin animas modern. Oleh karena itu, film ini layak
untuk dijadikan objek penelitian dalam snalisis karakterisasi, di mana hubungan
antara karakter utama dopal dieksplorasi lebih dalsm untuk memahami dinamika
cerita dan tema yang diusung. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan

wawasan baru lenfang bagaimana karakterisasi dalam film animasi dapot
mempengaruhi penyampaisn pesan dan resonansi emosional terhadap penonton.

Kesuksesan film animasi ini berkat sang pembuoal film yang mampu
membuat  karakter menyampatkan pesan dengan balk kepada penonton.
Keberadaan karakter dolam film tentu memiliki peranan penting untuk



menjembatant pesan yang ingin disampaikan olesh penulis terhadap penonton.
Karakter adalah individu yang terlibat dan mampu membentuk representasi dalam
pembustan karva dramatis maopun naratif yang memiliki kualiins moral,
intelektual, atau emosi tertentu berdasarkan apa yang mereka katakan, bagaimana
mereka berinteraksi, serta apa yang mereka lakukan dalam karya tersebut { Abrams
& Harpham, 2013). Hal inilah yang diperfukan dalam membuat karakter dalum
suzty karya audio visual sehingga terciptanya kekhasan atau pembeda aniam satu
dan lainnyn. Terciptanya karakter utama juga mampu menjadi daya tark maupun
daya beli dalam suatu karya sa.sh:u‘tn&dﬁh lagt pada film yang tidsk hanya
sisi visualnya. : .

Terdupat beranska rlpm penelitian yang mengkaji tentang analisis
karakter, dengan fokus utima mempelajari kﬂ?qkm dan persepsi karakter
dalam berbagai genre dan media. Namun, penelitian tentang karakterisasi dalam
film amimasi "Flemental” masih terbatas atao belum. banyuk ﬁ*nhm
sebelumnya. Film "Elemental” (2023) memberikan visualisasi dan inovasi narasi
yang mendalam dengan mengmunakan elemen alam untuk merepresentasikan
karakter-karakter utama. Film ini memperkenalkan dimensi baru pada hubungan
antarn karskter dan alam sekitar, yang berpotensi mengubah perspektil studi
ammasi. Akan tetapt, belum banyak penelitian ynngﬁﬁqkmmergmi interaksi
antafs elemen-elemen tersebut:dengan karakier dun dempakny tethatiap persepsi
penonion.

Penelttian” sebelumnys memiliki  fokus kapan mengenai  pengaruh
hubungan romansa kmmm.wah ﬁlhhfi]m “Elemental” pada
persepsi mahasiswa terhadap Aealthy relefionship. Dimana dalam kajian tersebut
meneliti lebih lanjut mengansi pengaruh konsep fealthy relationship terhadap
pemikiran dan perasasn penonton. Tanpa adanya membahas terkait karaktensas:
secara detail yamg dimiliki oleh Ember dan Wade. Keberadsan penelitian imi
penting untuk mengisi kesenjangan ini dengan meneliti sebugh film bare yang
belum pernah dianalisis dari perspektif karakterisasi. Kesenjangan vang ada
menyediakan peluang besar pada penelitian ini untuk berkontnbusi secara



signifikan pada studi kamkterisasi dalam film animasi. Riset ini melakukan
analisa terhadap karakter utama dalam film animasi "Elemental” (2023) guna
memahami unsur visual dan naratif sehingga tercipta karakter yang kompleks dan
berkesan.

Dalam penelitian ini, fokus utama akan disrahkan pada analisis
karakterisasi karakter utama dalam film Elementaf (2023}, yaitu Ember dan Wade.
Ember digambarkan sebagai sosok yang penuh semangat dan ambisius, mewakili
elemen api yang sering kali dlam dengan energi, kekuatan, dan
determinasi. Namun, di balik_kamkiernya yang kuat, Ember juga menghadapi
tekanan mmmmmm tonggung jawab yang membebaninya,
yang menimbulkan  konflik internal  dan mnﬁngmu]ﬁ perkembangan
kamkternya sepanjang film. .Scbniikn}ra‘ Wade, yang mewakili elemen air.
di'l:mpihn sebagai karakier vang tenang, empatik, dan mudah beradptasi.
Sifutnya yang lembut dan penuh pengertian kontras m Ember. namun justru
inilah yang menjadikan hubungan mereka menarik dan kompleks. "i’lade
membanty Ember menghadapi dan mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi,
dan melalui interaksi mereks, tema-tema besar seperti cinta. kennsmma, dan
penerimamn perbeduun dicksplorasi dengan mendalam.

Mengangkat film Elemental dari Pixar sebagai objek kajian dalam
penglitian ini didasarkan pada beberapa alasan yang didukung oleh analisis
mrw'w'm-)ﬁﬁhmkm dalam. hukiurdnmﬁlm-f Im Pixar
Emmwm Elemental. Perfama. Mengangkat film
Elemental dari Pixar sehagai objek kajian dalam pm%n i didasarkan pada
beberapa alasan yang didukung oleh analisis terhadap
ditemukan dalam karakter utama film-film ?i:m**m kekuatan karakterisasi
dalam Elemental. Pertama, karakter utama dalam film keluaran Pixar selalu
menampilkan ambisi besar yang mana apabila diterspkan  dunia nyata
kemungkinan besar akan timbul konflik, contohnya seperti pada film “Toy Story™

“kelemahan umum yang

menampilkan mainan paling dicintai oleh Andy yang bermama Woody mengalami
kecemasan berlebihon dengan kehadiran Buzz. Hal ini disebabkan oleh ketakukan
Woody kehilangan atas hilangnya tempat dirinya di dalam hati Andy. Selanjutnya,



permasalahan tokoh wtama dalam film amimasi “Finding Nemo™ pada karakter
ayah Meme yang bemama Marlin. Dalam film ini memperlihatkan karakter
Marlin yang protektif berlebihan terhadap anaknya sehingga membuat dirinya
memiliki  ketegangan dengan Nemo dikasrenakan Marlin vang tidak bisa
mempercayai Memo (BRC. 2015),

Kedua, karakter dalam film Pixar seringkali ditampilkan dengan sifat
dualistik vang kuat. namun di sisi lain mereka menghadapi tekanan internal yang
besar. Sifat dualistik ini memperdalani kompleksitas narasi, seperti yang terlihat
dalam karakter Emymg nl&ﬁmﬂm w bergulat dengan ekspektasi
keluarga yang m‘lcunnﬁ{ﬁmﬂh, m Kelemahan lain yang sering ditemukan
adalah kurangnya uﬁiﬁuﬂhilr belakang atau MHHI H{tlhﬂ'utﬂmﬂ, yang
merniat penonton sulit terhubung secars emosional dengan mereka. Hal imi
dapat mengurangi dampak emosional dari cerita yang ingin. dissmpaikan.
Mﬁhpu Pixar dikenal karena movasi, pengulangam tema atws konflik vang
serp di bebernpa film mereka bisa membunt perkembangan hnhu ‘ferso
kmq segar, seperti perjuangan uniuk memenuhi harapan hm; atan
masyarakat yang tidak selalu dieksplorasi dengan kedalaman baru (Brown., 2021)

D sisi lain. Elemental menawarkan karakterisasi yang lehih kompleks
melalui dua karakter utamanya, Ember dan Wade _Elﬂwdiglmimht sebagai
karakter yang penub semangat dan ambisius. namun fertekan oleh ekspektasi
keluarga, yang menciptakan kﬂuﬁ& internal sepanjang cerite. Penggambaran
visual Ember yang dipengaruhi oleh emosinya, seperti api yang meredup saat dia
merasa sedih, memperkuat narasi vang ingin dissmpaikan film ini (Smith, 2020).
Wade, yang mewakili Mﬁmm yang lenang, empatik, dan
fleksibel, yang menciptakan dinamikas menark dafom hubungannva dengan
Ember. Melalui karakterisasi ini, Elemental mengeksplorasi tema-tema besar
seperti cinta, kerja sama, dan penerimasn perbedaan. yang menjadi kekuatan

utama dan narasi film i (Jones. 2019)

Film ini menggunakan elemen visual dan dialog secara efekiif untuk
memperkuat karakterisasi kedua tokoh ini. Misalnya, reaksi fisik Ember yang

mencerminkan suasana hatinyn seperti myals api yang meredup ketika in merasa



sedih atay tertekan menciptakan lapisan tambahan dalam memahami emosinya.
Wade, di sisi lain, menunjukkan bagaimana fleksibilitas dan kemampuannya
untuk “mengalir’ dengan situssi, baik secara harfish maupun metaforis,
memainkan peran kunci dalam hubungan mereka. Analisis karakterisasi dalam
penelitian ini akan mengeksplorasi bagaimana kedua korakter mi tidak hanya
mencerminkan elemen-elemen yang mereka wakili tetapl juga berfungsi sebapai
metafora untuk isu-isu sosial yang lebih luas. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan yang lebih mendalsm tentang bagaimana narasi visual dan
pengembangan  karakter.  dalam ﬂ]tn m dapat digunakan untuk

pentingnya analisis film animasi untuk studi animasi, meskipun belum banyak
ﬂﬁuﬁndr dunia akademis. Riset ini mendorong pm:iﬂi-.nhqjum}ra uniuk
mengeksplorssi karya-karya bary yang menawarkan perspektif baru Mam studi
film. Mﬂn bahwa penelitian 1m tdak honya mengis) _hubmpngm dalam
|1t=r=_ly1:_!_wln£:ﬂ_:_lu., tetapd juga mendukung perdebatan yvang 'Ic'bﬁ_;jn:i_:sfhltmg
peran’ karnkterisasi dalam animasi modem. Pemahaman yang berkembang
mengenal analisis karakter dalam film animasi dapat-menjadi dusar bagi studi
Karakter vang lebih inovatif dan kemprehensif di masa depan Maka duri itu
penelif tertorik unfuk menganalisa karakterisasi pﬁhﬂ;ﬂh I.l.ﬁll_lﬂ__@i dan @ir
yang bernama Ember lmhn.wildu Ripple d,lhnﬂmmumﬁ"'Elemenlnl"
(2023).

1.2 Romusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, keberadaan penelitian ini
berusaha menjawab perfanyaan tentang bagaimana kiarakierisasi pada karakter

utama elemen apl dan air dalam film animasi “Elemental™ (20237

L.} Tujuan Fenelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tuwjuan wntuk mengetahui karakterisasi
pada karakter utama elemen api dan air dalam film animasi “Elemental™ (2023



14 Manfaat Penelltian
Berikut merupakan penjabaran manfast yang diharapkan oleh penelit

dari pelaksanaan penelitian ini:
1.4.1  Manfaat AkademizTeoritls

Keberadaan penelitian i diharapkan mampu memberikan kontribusi
terhadap perkembangan studi ibmu komunikasi untuk memahami penggunaan
karukterisasi sehingga dapat menyampaikan pesan melalui perantara individu
dalam film animasi. Kemudian, hasil dari penehitian ini diharapkan mampu
memberikan pengetahian. bar trwgnmﬁlmmsl dalam merepresentasikan
inferaksi yang difakukan.
142  Manfaat Praktls

Adanya penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan baru
terhadap ‘pemhna:t f'h animasi khususnya film animasi “Elemental” dalam
memahami karzkterisasi, makna film. dan pesan md;llllﬂllhn Kemudian,
melalui karyn tulis ini diharapkan mampu memberikan gambamn techadap
:ndmﬁi mﬂn betapn berpengaruhnyva knrakterisasi tokoh utama dalam
paikan pesan terhadap audience sehinggs mudsh dipahami namun dengan
cara ymg lebih menyenangkan dan tidak berlebihan terutama jika mn}.rmﬂm target
pasarnya adalah anak-anak.

1.5  Sistematika Bab

Guna HMM dalam memahami hhﬂ:m penelitian  ini,
diperfukannya sebuah rnlgi:lim sigtemutis schingga dapat difungsikan sebagai
pedoman bagi para pembaca perihal permasalshan yang dibahas dalam penelitian

ini. Berikut merupakan ringkasan desknipsi mengenai sistematika dalam penulisan
penelition dengan judul analisis karakterizas) pade karakter utama dalom film

animasi “Elemental”, antara lain:
1.5.1  Baglan Awal Skripsi
Terdapat beberapa poin penting vang tercantum dalam bagian awal skripsi,
yaitu halaman sampul depan. halaman pengesahan, halaman pemyatnan skripsi,
halaman kata pengantar, daftar isi, dan daftar lampiran.

1.5.2  Baglan Utama Skripsi



diantaranya:
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permasalahan, tujuan dilakukannya penelitian, manfaat dari penelitian, dan
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